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Penelitian ini mengangkat peran organisasi perempuan Aceh di tengah konflik Aceh yang didominasi oleh
kelompok laki-laki. Peran mereka adalah pemberdayaan perempuan, advokasi dan investigasi perempuan
korban konflik. Selain itu, dilakukan pemberdayaan ekonomi, advokasi kebijakan, dan penanganan
perempuan di pengungsian. Penelitian ini menggunakan teori Ethics of care dengan pendekatan kualitatif
yang menggunakan metode wawancara mendalam dan analisis data sekunder.

Narasumber penelitian sebanyak 15 organisasi yaitu Flower Aceh, KKTGA, YPW. MiSPI, RPuK, Daulat
Remaja, Matahari, Balai Syuralnong Aceh, Data Launa. ORPAD, Srikandi Aceh, SpuRA, Lampuan Aceh,
PIIA dan Perempuan Merdeka.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa peran mereka yang lebih dominan adalah menangani dampak
konflik. Implikasinya adalah tercipta koalisi perempuan yang kuat di tingkat pusat dan akar rumput;
pelibatan perempuan dalam kehidupan sosial dan politik mulai menjadi wacana, munculnya data perempuan
sebagai korban konflik; lahirnyarevisi kebijakan yang berperspektif perempuan, dan menawarkan alternatif
lain dalam penyelesaian konflik Aceh, yaitu pendekatan kepedulian yang tidak melahirkan kekerasan.
<hr><i>The Role Of Acehnese Women Organizations in Armed-Conflict Resolution in AcehThis research
investigates the roles of non-governmental Acehnese women's organizations in handling the impacts of
armed-conflicts in Aceh. Employing qualitative approach, data are gathered through in-depth interviews and
secondary sources and are analyzed against Ethics of Care. Fifteen (15) women's organizations are sel ected
as subjects: Flower Aceh, KKTGA, YPW, MiSPI, RPuK, Daulat Remaja, Matahari, Balai Syurainong
Aceh, DaraLguna, ORPAD, Srikandi Aceh, Spurs, Lampuan Aceh, PHIA, and Perempuan Merdeka.

The roles taken by these women's organizations among others are empowering women especially in terms of
economics, investigating and advocating women victims of conflicts, taking partsin public policy making
process, and tackling women's problems in refugee's (IDPs) camps. Study concludes that they are more
intensely involved in addressing the various impacts of the armed-conflicts. This leads to a stronger

coalition between women's organizations both in upper and grass root levels, emerging discourse on
women's participation in social and political arena; availability of data of women as victims; more women's
perspective policy-makings, and most important, the possibility of using Care approach instead of repressive
and violent one to resolve the existing conflicts.</i>
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